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ABSTRAK 

 

Komik merupakan suatu bentuk media komunikasi yang populer di 

Indonesia. Salah satu genre komik di Indonesia yang cukup populer adalah genre 

superhero. Komik superhero adalah suatu kisah tentang pahlawan super yang 

selalu membela kebenaran dan menyelamatkan umat manusia. Karakter superhero 

Indonesia dianggap unik karena banyak memiliki kemiripan dengan karakter 

superhero Barat. Salah satu contoh karakter yang sering dianggap memiliki 

kemiripan dengan superhero Barat adalah karakter Gundala Putra Petir ciptaan 

Hasmi. Banyaknya kemiripan antara Superhero Indonesia dengan Superhero 

Barat menyebabkan mulai banyak bermunculan usaha untuk membandingkan 

keduanya. Namun, usaha komparasi tersebut kebanyakan hanya terbatas pada 

aspek visualnya saja tanpa menghiraukan aspek nonvisual dari karakter tersebut 

lebih dalam lagi. 

Penelitian ini menawarkan metode perbandingan yang lebih teratur untuk 

menganalisis persamaan dan perbedaan antara karakter superhero Indonesia 

dengan karakter superhero Amerika. Metode yang ditawarkan pada penelitian ini 

mengacu pada ciri utama karakter yang baik menurut Scott McCloud yaitu 

kejiwaan karakter, ciri khas visual dan sikap ekspresif. Penelitian ini menyatakan 

bahwa dengan memperhatikan karakter superhero dalam komik Indonesia, maka 

karakter tersebut dapat dibandingkan lebih dalam lagi dengan superhero Amerika 

dan dengan perbandingan tersebut nantinya akan bisa kita peroleh sedikit 

kesimpulan yang menyatakan apakah superhero Indonesia mengimitasi superhero 

Barat. 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode perbandingan yang 

ditawarkan dalam penelitian ini mampu digunakan untuk membandingkan 

karakter superhero dengan lebih teratur, lengkap dan menyeluruh. Bila dalam 

perbandingan sebelumnya Gundala dinyatakan  mirip dengan The Flash, maka 

dalam penelitian ini Gundala dinyatakan memiliki banyak perbedaan dengan The 

Flash, sekaligus menyangkal pernyataan bahwa Gundala mengimitasi The Flash. 

 

Kata kunci : karakter komik, komik, superhero 
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ABSTRACT 

 

Comic is a popular communication media ini Indonesia. One genre in 

comis that quite popular is superheroes genre. Superhero comics is a story about 

hero that have a super power to stand with the truth and saved mankind. 

Indonesian superheroes character was considered unique because they have many 

similarity to superheroes character from America. One examples of character that 

is often to considered having a resemblance to America’s Superhero is Gundala 

Putera Petir, created by Hasmi. The simmilarity between Indonesian superhero 

and American superhero causing many effort to compare them. However, from all 

of those comparisons mostly are limmited on the visual aspect without regard for 

nonvisual aspect of the characters. 

This research offers a method of comparison that more regularly to 

analyze simmilarities and differences between Indonesian superhero characters 

and American superhero characters. The method offered in this research on the 

main characteristics of character according to Scott McCloud namely inner life, 

visual distinction and exspressive traits. This research stated that by paying 

attention to the characteristic of superhero in Indonesian comic, then that 

character could be compared with American superhero and with this comparison 

we will can get a little conclusion that said whether Indonesian superheroes is 

immitating American superheroes. 

From this research, can be concluded that comparison method that offered 

in this study is capable of being used to compare superhero character with more 

orderly, complete and comprehensive. If in previous comparisons Gundala is 

declared similar with The Flash, then in this research gundala expressed having a 

lot of difference with The Flash, at the same time deny the claims that Gundala is 

a immitation of The Flash. 

 

Keyword : comics character, character, comic 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komik merupakan suatu bentuk media komunikasi yang populer di 

Indonesia. Sejarah komik sudah terbentang panjang semenjak kurang lebih 70 

tahun yang lalu. Sejarah komik Indonesia sendiri sudah dimulai melalui baris 

komik (comic strip) bersambung yang terbit pada surat kabar Sin Po, yaitu 

komik karya Kho Wan Gie yang berjudul Put On pada tahun 1931 (Ajidarma, 

2011: 1-2). Setelah itu, dunia perkomik-an Indonesia terus merangkak naik 

hingga pada puncaknya muncul komik wayang dari R.A Kosasih. Namun,  

komik menjadi suatu materi yang tidak begitu populer untuk dikaji secara 

ilmiah. Maka dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat melengkapi 

penelitian-penelitian tentang komik yang ada sebelumnya.  

Salah satu genre komik di Indonesia yang cukup populer adalah genre 

superhero. Komik superhero adalah suatu kisah tentang pahlawan super yang 

selalu membela kebenaran dan menyelamatkan umat manusia. Karakter 

superhero Indonesia dianggap unik karena banyak memiliki kemiripan 

dengan karakter superhero Barat. Salah satu karakter yang sering dianggap 

memiliki kemiripan dengan superhero Barat adalah karakter Gundala Putra 

Petir ciptaan Hasmi.  

Banyaknya kemiripan antara Gundala dengan Superhero Barat 

menyebabkan mulai banyak bermunculan usaha untuk membandingkan 

keduanya. Dalam perbandingan yang muncul, variabel pembanding yang 

sangat umum digunakan biasanya adalah variabel kostum, kekuatan, asal 

kekuatan dan latar belakangnya. Beberapa artikel penelitian yang 
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menampilkan perbandingan antara Gundala dengan superhero Barat salah 

satunya adalah artikel karya Goenawan Mohamad yang berjudul “Dari Dunia 

Superhero: Sebuah Laporan”. Artikel yang diterbitkan dalam majalah 

Prisma edisi 6 tahun 1977 tersebut, di dalamnya terdapat perbandingan antara 

Gundala dengan Captain America. Walaupun hanya secara singkat, namun 

dapat terlihat jelas bahwa variabel yang diperbandingkan adalah tentang 

kostum, kekuatan dan latar belakang karakter kedua superhero tersebut. 

Penelitian lain yang lebih terfokus pada perbandingan Gundala dengan 

karakter Superhero Barat adalah penelitian yang dilakukan oleh Edi 

Dwiantoro yang berjudul “Kemiripan Karakter Gundala dengan Karakter 

The Flash”. Dalam penelitian ini karakter Gundala dibandingkan langsung 

dengan karakter The Flash dari DC Comics dari sisi visual dan nonvisualnya. 

Namun pembahasan dari sisi visual hanya difokuskan pada kostum saja, dan 

pembahasan dari sisi nonvisual hanya difokuskan pada kekuatan dan latar 

belakang karakter saja.  

Penelitian dengan menggunakan metode komparatif sebenarnya adalah 

suatu penelitian yang berfokus pada persamaan dan perbedaan antar unit 

(objek yang dibandingkan), dengan mengungkap semua aspek yang 

beroperasi pada tiap unit yang dibandingkan (Neumann, 2016: 535). Bila 

pengertian komparasi atau perbandingan tersebut dielaborasi dengan karakter 

dalam komik, maka semua aspek yang beroperasi dalam unit tersebut dapat 

diartikan sebagai semua aspek yang menyusun suatu karakter komik, baik itu 

visual maupun nonvisual.  Lebih dalam lagi, semua aspek tersebut tidak 

hanya terbatas pada kostum, kekuatan dan latar belakang karakter tersebut. 
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Menurut McCloud (2007), suatu karakter komik dapat berfungsi dan 

diterima dengan baik oleh pembacanya jika memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Syarat-syarat tersebut adalah bahwa suatu karakter yang baik harus memiliki 

aspek inner life (kejiwaan karakter), visual distinction (ciri khas visual) dan  

sikap ekspresif (sikap ekspresif). Maka dengan memperhatikan ketiga ciri 

tersebut, karakter superhero dalam komik Indonesia dapat dibandingkan lebih 

dalam lagi dengan superhero Amerika dan dengan perbandingan tersebut 

nantinya akan bisa kita peroleh sedikit kesimpulan yang menyatakan apakah 

superhero Indonesia mengimitasi superhero Barat. 

Penelitian ini menawarkan metode perbandingan yang lebih teratur untuk 

menganalisis persamaan dan perbedaan antara karakter superhero Indonesia 

dengan karakter superhero Amerika. Karakter superhero Indonesia diwakili 

oleh Gundala Putra Petir ciptaan Hasmi, sedangkan karakter superhero 

Amerika diwakili oleh The Flash (versi Barry Allen) dari DC Comics. Jadi 

dalam penelitian ini, Gundala dan The Flash hanya digunakan sebagai contoh 

kasus untuk mengaplikasikan metode perbandingan ini. Peneliti beranggapan 

bahwa dengan menggunakan studi kasus yang mengedepankan dua icon 

superhero tersebut, penelitian ini dapat diterima oleh masyarakat luas. Maka 

dari itu penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengungkap bagaimana 

karakter superhero Indonesia, apakah merupakan imitasi dari karakter 

superhero Amerika atau bukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Konsep penelitian ini adalah tentang metode perbandingan karakter 

superhero Indonesia dengan karakter superhero Amerika. Superhero 

Indonesia diwakili oleh Gundala Putra Petir ciptaan Hasmi. Sedangkan 

karakter superhero Amerika diwakili oleh The Flash. Rumusan masalah ini 

menyatakan suatu teka-teki, mengenai metode yang tepat dan menyeluruh 

untuk membandingkan karakter superhero Indonesia tersebut dan apakah 

karakter superhero Indonesia tersebut merupakan suatu imitasi dari superhero 

Amerika. Peneliti memandang bahwa metode perbandingan karakter dari 

superhero Indoensia yang memiliki persamaan dengan superhero Amerika 

belum memiliki standar acuan dan variabel pembanding yang jelas dan 

teratur. Karakter disini diartikan sebagai semua tokoh dalam komik yang 

banyak memegang peranan penting dalam menyampaikan ide cerita. Karakter 

tokoh dalam komik digambarkan dengan ciri fisik dan watak tokoh yang 

divisualisasikan lewat ekspresi gambar dari frame ke frame yang akan 

menghidupkan alur cerita di dalamnya. 

Untuk membuktikannya peneliti menawarkan penggunaan metode 

perbandingan dengan menggunakan ciri-ciri karakter dari Scoot 

McCloudyang dielaborasi dengan ciri-ciri superhero milik Peter Coogan dan 

unsur penyusun superhero menurut Stan Lee untuk mencari persamaan 

maupun perbedaan dari desain karakter Gundala Putra Petir dengan The 

Flash. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Sebagaimana latar belakang masalah yang dipaparkan di muka, penelitian 

ini mencakup visualisasi karakter superhero dalam komik superhero 

Indonesia dibandingkan dengan karakter superhero Amerika. Untuk itu, 

permasalahan yang diteliti adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana metode yang menyeluruh untuk membandingkan karakter 

superhero? 

2. Apakah persamaan dan perbedaan karakter antara tokoh komik 

Superhero Indonesia yaitu Gundala dengan tokoh komik superhero 

Amerika yaitu The Flash dengan menggunakan metode perbandingan 

dalam penelitian ini? 

3. Apakah pernyataan bahwa superhero Indonesia mengimitasi superhero 

Amerika dapat dibuktikan dengan menggunakan metode perbandingan 

tersebut? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menemukan metode yang menyeluruh untuk membandingkan 

karakter superhero. 

2. Untuk membandingkan antara karakter Gundala dengan The Flash 

menggunakan metode perbandingan dalam penelitian ini. 

3. Untuk mengkaji lebih dalam lagi apakah karakter superhero Indonesia 

adalah desain yang mengimitasi desain karakter superhero Amerika atau 

tidak. 
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